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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kemajuan ekonomi di seluruh wilayah tanah air tidak dirumuskan 

untuk kepentingan sesaat, tetapi menjangkau kepentingan jangka panjang dan 

sesuai kebutuhan bangsa.
1
 Kemajuan dibidang ekonomi tidak hanya 

diprioritaskan untuk perkotaan tetapi secara merata harus sampai ke 

pedesaaan. Perlindungan terhadap perekonomian dan kesejahteraan bagi 

masyarakat desa di antaranya di atur pada pasal 213 ayat(1), (2), dan (3)  

Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah yang 

menyatakan bahwa desa dapat mendirikan badan usaha milik desa sesuai 

dengan kebutuhan dan potensi desa yang berpedoman pada peraturan 

perundang-undangan serta dapat melakukan pinjaman sesuai peraturan 

perundang-undangan. 

Dengan demikian, Badan Usaha Milik Desa harus dipandang sebagai 

suatu proses yang mencakup berbagai perubahan dasar atas struktural sosial, 

sikap-sikap masyarakat, dan isntitusi-institusi yang ada, dan tetap mengejar 

akselarasi pertumbuhan ekonomi. 

Pada hakikatnya, BUMDES itu harus mencerminkan perubahan total 

suatu masyarakat atau penyesuain sistem sosial keseluruhan, tanpa 

mengabaikan keragaman kebutuhan dasar dan keinginan individual dan 

                                                             
1
Majlis Permusyarawatan Rakyat Republik Indonesia, Panduan Pemasyarakatan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 Sesuai Dengan Urutan Bab, 

Pasal, dan Ayat Sekretariat Jendral MPR RI,(Jakarta 2005),H. 125 



 2 

kelompok-kelompok sosial yang ada di dalamnya. Untuk bergerak lebih maju 

suatu kondisi kehidupan yang “lebih baik”, secara material maupun spritual. 

Berdasarkan penjelasan pasal 213 ayat (2) Undang-Undang Nomor 32 Tahun 

2004 Tentang Pemerintahan Daerah (selanjutnya disebut UUPD), yang 

dimaksud dengan badan usaha milik desa adalah lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan membangun sosial masyarakat yang di bentuk 

berdasarkan kebutuhan desa, dan sebagaimana diatur dalam peraturan 

perundang-undangan.
2
  

Pengembangan ekonomi pedesaan dalam bentuk Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) menurut gubernur Riau, Rusli Zainal, telah membawa 

Provinsi Riau ditunjuk sebagai pilot project BUMDES tersebut. Hal ini 

didasarkan atas keberhasilan Provinsi Riau dalam mengembangkan ekonomi 

desa yang dikemas dalam Program Usaha Ekonomi Desa Simpan Pinjam 

(UED-SP) tahun 2009.
3
 Dari 561 desa yang telah dibantu RP.300.000.000,- 

setiap desa, saat ini sudah mengalami pengembangan yang luar biasa, bahkan 

dan BUMDSE yang disalurkan sudah berkembang di desa menjadi dua kali 

lipat.
4
  

Berdasarkan pasal 2 Peraturan Desa Aursati Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar Nomor 1 Tahun 2014 tentang Pembentukan Badan Usaha 

Milik Desa diketahui bahwa dasar pembentukan BUMDES adalah Peraturan 

Daerah Kbupaten Kampar Nomor 09 Tahun 2009 tentang Pedoman 
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4 Ibid 



 3 

Pembentukan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Kabupaten Kampar 

Lembaran Daerah Kabupaten Kampar Tahun 2013 Nomor 09 dan hasil 

Musyawarah Desa. Kehadiran BUMDES di Desa Aursati yang dilaksanakan 

pada tanggal 8 Oktober 2014 bertempat di Kantor Kepala Desa Aursati. Badan 

Usaha Milik Desa Permata Sakti Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar 

didirikan pada tanggal, 8 Oktober, dengan alamat jalan Danau Bingkuang-

Terantang. Kehadirian BUMDES Permata Sakti Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar telah memberikan sumbangan yang berarti, khususnya 

dalam meringankan ekonomi masyarakat melalui program pelatiha, dan 

mendirikannya Bumdes. 

Seperti pengakuan ibu putri, seorang ibu rumah tangga yang mengeluh 

karena dengan keberadaan BUMDES tersebut bisa membantu meringankan 

masyarakat khususnya di Desa Aursati, karena Bumde tersebut didirikan atas 

dasar untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sekitarnya, dan Bumdes juga 

menjual produknya seperti barang harian, kebutuhan masyarakat lebih murah 

dari warung grosiran yang ada di Desa Aursati, tetapi dengan berdirinya 

Bumdes tersebut masih banyak masyarakat yang suka belanja di warung 

grosiran yang lebih mahal dari harga Bumdes. Bumdes sudah melakukan 

upaya untuk membantu masyarakat dengan menjual produk harian yang lebih 

murah dari harga grosir, tetapi Bumdes kurang diminati masyarakat. Mengapa 

produk barang harian kurang diminati masyarakat. Berdasarkan latar belakang 

di atas maka penulis merasa tertarik untuk menelitinya secara lebih mendalam 

dalam judul “Strategi Pengelolaan Usaha Milik Desa Ditinjau Menurut 

Ekonomi Islam (Studi Di Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar.” 
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B. Batasan Masalah 

Sehubung judul skripsi yang penulis teliti di lapangan merupakan 

lembaga keuangan bukan bank dan keterbatasannya waktu maka ditulis 

membatasi masalah penelitian ini hanya tentang lembaga keuangan bukan 

bank dana kontribusi Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Permata Sakti 

Desa Aursati Kabupaten Kampar. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan, maka masalhnya dapat 

dirumuskan sebagai berikut. 

1. Strategi apa yang digunakan oleh pengolaan Bumdes dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat D ? 

2. Bagaimana Tinjaun Ekonomi Islam terhadap strategi Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDES) dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Desa Aursati 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar ? 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini dimaksudkan untuk : 

a. Untuk mengetahui strategi pengelolaan  BUMDES dalam meringankan 

kehidupan masyarakat di desa Aursati Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

b. Untuk mengetahui tinjauan Ekonomi Islam terhadap Strategi Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam pemenuhan kehidupan ekonomi 

masyarakat Desa Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar   
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Dengan diadakan penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

a. Penelitian ini merupakan salah satu cara untuk memperdalam dan 

memperluas ilmu pengetahuan penulis. 

b. Sebagai salah satu syarat penulis untuk menyelesaikan perkuliahan 

pada program (S-1) pada fakulitas syari’ah dan Ilmu Hukum Jurusan 

Ekonomi Islam pada Universitas Islam Negri Sultan  syarif Kasim 

Riau. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan 

infomasi bagi pihak yang memerlukan. 

d. Bahan rujukan dalam menambah khazanah kepustakaan. 

 

E. Metode Penlitian  

1. Lokasih Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (Fierld Reseach) dan 

mengambil lokasi (BUMDES) di Desa Ausati Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar. 

2. Subyek dan Obyek 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pemgurus 

dan nasabah BUMDES, (Badan Usaha Milik Desa) di Desa Aursati 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, dan objeknya adalah kontribusi 

Bumdes dalam pemenuhan kehidupan ekonemi masyarakat. 

3. Popolasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adaalah para pengurus BUMDES di 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar, yang berjumlah 100 orang, dan 
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diambil dari 3 orang pengurus BUMDES dan 97 dari masyarakat. deangan 

teknik purposive sampling.   

4. Sumber Data 

 Dalam penelitiaan ini data yang diperlukan terdiri dari : 

a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari pengurus dan nasabah 

BUMDES Kecamatan Tambang, Kabupaten Kampar 

b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, peraturan-

peraturan yang tertulis atau dokumen yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang dipelukan, dipergunakan teknik 

sebagai berikut 

a. Observasi yaitu mengadakan pengamatan langsung di lapangan untuk 

mendapatkan gambaran secara nyata tentang masalah yang diteliti. 

b. Wawancara yaitu peneliti melakukan wawancara langsung dengan 

pengurus dan nasabah BUMDES  Kecamatan Tambang, Kabupaten 

Kampar 

c. Angket yaitu sejumlah pertanyaan tertulis yang diajukan kepada  

nasabah. 

6. Analisa Data 

Analisa data kualitatif, yaitu data-data yang dikumpulkan melalui 

observasi dan wawancara diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori 
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berdasarkan persamaan jenis dari data-data tersebut, kemudian diuraikan 

sedemikian rupa sehingga diperoleh gambaran yang utuh tentang masalah 

yang diteliti.. 

7. Metode Penulisan 

Setelah data-data dianalisa, selanjutnya ditulis dengan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Metode deskriptif analitik, yaitu dengan jalan mengemukakan data-

data yang diperlukan apa adanya, lalu dianalisa, sehingga dapat 

disusun menurut kebutuhan yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk terarahnya penulisan skripsi ini, maka penulis membaginya ke 

dalam lima bab yang terdiri dari beberapa sub bab. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut: 

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Bab ini berisikan tentang latar belakang,masalah, batas masalah, 

rumusan masalah, tujuaan dan kegunaan penelitian, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II :  GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

  Bab ini memberikan gambaran tentang lokasi penelitian yang 

terdiri dari sejarah berdirinya BUMDES di Kecamatan Tambang, 

Struktur Organisasi BUMDES di Kecamatan Tambang, Visi dan 

Misi BUMDES di Kecamatan Tambang, Kegiatan Usaha yang 

dijalankan BUMDES. 



 8 

BAB III : TINJAUAN TEORITIS TENTANG LEMBAGA 

KEUANGAN 

  Bab ini mengemukakan mengenai pengertian, tujuan BUMDES, 

ciri utama yang membedakan BUMDES dengan lembaga 

keuangan ekonomi komersial, prinsip-prinsip ekonomi islam dan 

BUMDES dalam ekonomi islam . 

BAB IV : TINJAUAN EKONOM ISLAM TERHADAP KONTRIBUSI 

BUMDES. 

  Bab ini merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan yang 

menjawab permasalahan dalam penelitian mengenai apa saja 

Strategi Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) dalam 

meningkatkan kehidupan masyarakat di Kecamatan Tambang 

Kabupaten Kampar, dan keadaan kehidupan masyarakat di Desa 

Aursati Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar setelah 

didirikannya BUMDES, dan tinjauan ekonomi Islam terhadap 

permasalahan tersebut di Kecamatan Tambang Kabupaten 

Kampar. 

BAB V :  KESIMPULAN DAN SARAN 

  Bab ini aaberisikan tentang kesimpulan dan saran. 


